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ABSTRAK 

 

Mesin penghancur kotoran kambing dibuat karena kebutuhan di Desa 

Jatiluhur, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Kebumen. Penulis melakukan 

perancangan mesin penghancur kotoran kambing guna membantu meningkatkan 

produktifitas pupuk dan menghemat tenaga manusia. Adapun tujuan dari 

pembuatan tugas akhir imi adalah merancang mesin penghancur kotoran kambing, 

menghitung elemen mesin berupa poros, puli dan sabuk pada mesin penghancur 

kotoran kambing, serta menghitung statika pada rangka mesin penghancur kotoran 

kambing. 

 Prosedur penyelesaian tugas akhir yang dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan metode perancangan VDI 2222. Tahap perancangan meliputi 

identifikasi masalah, pembuatan konsep, ide awal, sketsa awal, perhitungan poros, 

perhitungan puli sabuk, gambar bagian, gambar susunan, pembuatan dokumen 

perhitungan dan gambar kerja. 

Hasil rancangan pada mesin penghancur kotoran kambing didapatkan 

rancangan diameter poros yang digunakan yaitu 12 mm. Transmisi yang 

digunakan puli dan sabuk. Diameter puli penggerak 3 inchi dan yang di gerakkan 

6 inchi. Panjang sabuk yang digunakan 1194 mm atau 47 inchi. Output dari 

transmisi yaitu 700 rpm. Rangka menggunakan ASTM A500 hollow square 

dengan tegangan tarik  309,99 N/mm² dan tegangan maksimal pada rangka adalah 

21,25 N/mm². 

 

 

Kata kunci: Perancangan, penghancur, poros, rangka.  
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ABSTRACT 

 

 The goat manure crushing machine was made out of necessity in Jatiluhur 

Village, Karanganyar District, Kebumen Regency. The author designed a goat 

manure crushing machine to help increase fertilizer productivity and save energy. 

The purpose of making this final project is to design a goat manure crusher 

machine, calculate the machine elements in the form of shafts, pulleys and belts in 

the goat manure crusher machine, and calculate the statics in the goat manure 

crusher machine frame. 

 The procedure for completing the final project was carried out using the VDI 

2222 design method approach. The design phase includes problem identification, 

conceptualization, initial ideas, initial sketches, shaft calculations, belt pulley 

calculations, section drawings, arrangement drawings, calculation document 

creation and working drawings. 

 The design results for the goat manure crushing machine showed that the 

design of the shaft diameter used was 12 mm. Transmission used pulleys and 

belts. The diameter of the driving pulley is 3 inches and the driven pulley is 6 

inches. The length of the belt used is 1194 mm or 47 inches. The output of the 

transmission is 700 rpm. The frame uses ASTM A500 hollow square with a tensile 

stress of 309.99 N/mm² and the maximum stress on the frame is 21,25 N/mm². 

 

Key words: Design, crusher, shaft, frame. 
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ΣF  = resultan gaya (N) 

ΣM  = resultan momen (N.m) 

m  = massa (kg) 

M  = momen (N.m) 

r  = jari-jari (m) 

𝑃  = daya motor listrik (kW) 

𝑛1   = Putaran poros penggerak (rpm) 

𝑛2   = Putaran poros digerakan (rpm)  

𝑓𝑐  = faktor koreksi 

𝑃𝑑  = daya rencana (kW) 

T  = momen rencana/torsi (N.m)/(kg.mm) 

𝑅𝐻  = reaksi engsel horizontal (kg) 

𝑅𝑉  = reaksi engsel vertikal (kg) 

𝑀𝐻  = momen lentur horizontal (kg.mm) 

𝑀𝑉  = momen lentur vertikal (kg.mm) 

𝑀𝑅  = momen lentur gabungan (kg.mm) 

𝜏𝛼  = tegangan lentur (kg/mm²) 

𝜎𝑏  = kekuatan tarik (kg/mm²) 

𝑆𝑓  = faktor keamanan 

𝐾𝑚  = faktor koreksi momen lentur 

𝐾𝑡  = faktor koreksi momen puntir 

𝑑𝑠  = diameter poros (mm) 

𝐹  = gaya (N) 

i  = perbandingan putaran  

C  = jarak sumbu poros (mm) 

𝐶𝑏  = faktor lenturan 

dmin = diameter minimum puli (mm) 

dp  = diameter nominal puli kecil (mm) 

Dp  = diameter nominal puli besar (mm) 

dk  = diameter luar puli kecil (mm) 

Dk  = diameter luar puli besar (mm) 

dB  = diameter naf kecil (mm) 

DB  = diameter naf besar (mm) 

Po   = kapasitas daya transmisi dari satu sabuk Po (kW) 

L  = panjang keliling (mm) 

g  = Percepatan gravitasi    (m/𝑠2)   

𝜎𝑎   = Tegangan tarik ijin   (N/mm²) 

 τa  = Tegangan geser ijin (N/mm2) 

L1  = Jarak ujung rangka dengan pembebanan  
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L2  = Panjang pembebanan 

L3  = Jarak ujung rangka dengan pembebanan  

RVA = Reaksi vertikal titik A 

RVB = Reaksi vertikal titik B 

B  = lebar penampang luar (mm) 

H  = tinggi penampang luar (mm) 

b  = lebar penampang dalam (mm) 

h  = tinggi penampang dalam (mm)              


